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ABSTRAK

Industri barang konsumsi mengalami pertumbuhan yang melambat dalam beberapa
tahun terakhir ini yang mengakibatkan persaingan antar perusahaan yang semakin ketat
dan memanas dan melibatkan berbagai merek lokal maupun impor. Penelitian ini
memakai penelitian kuantitatif. Data penelitian tergolong kuantitatif dan skala rasio.
Populasi penelitian ini adalah 51 perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Jumlah sampel sebanyak 16 perusahaan
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
Model penelitian ini ialah regrsi linear berganda. Hasil akhir penelitian ini adalah
Current Ratio. Sales Growth dan Perputaran Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017. Debt To Equity Ratio berpengaruh Terhadap
Profitabilitas pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017. Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Sales Growth dan
Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Sales Growth, Perputaran Modal
Kerja, Profitabilitas

ABSTRACT

The Consumer goods industry has experienced slowing growth in recent years which
has resulted increasingly fierce and heated competition between companies and
involving a variety of local and imported brands. The population of this research 51
consumers goods industry companies listed on the indonesia stock exchange in the
period of 2013-2017. The research sample of 16 consumers good industry companies
listed on the Indonesia stock exchange in the period of 2013-2017. The research model
is multiply linear regression. The final results of this study are the Current Ratio, Sales
Growth, and Working Capital Turnover has no effect on profitability in the consumer
goods industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2013-2017
period. Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Sales Growth and working capital
turnover have a significant effect on profitability in consumer goods industry companies
listed on the Indonesia Stock Exchange period 2013-2017.
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PENDAHULUAN

Industri barang konsumsi mengalami pertumbuhan yang melambat dalam

beberapa tahun terakhir ini yang mengakibatkan persaingan antar perusahan yang

semakin ketat dan memanas dan melibatkan berbagai merek lokal dan impor.

Current ratio sebagai rasio yang menunjukkan perusahan mampu melakukan

pembayaran hutang jngka pendeknya dengan aktiva lncrnya. Aktiva lancar yang tinggi

menunjukn kemampuan membayar hutang lancar tinggi. Jika Current Ratio yang terlalu

rendah, hal ini menunjukkan investor menandakan bahwa perusahan dalam keadaan

illikuid dimana adanya kesulitan perusahaan dalam melakukan pembayaran hutang

jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki Current Ratio tinggi sehingga

profitabilitasnya rendah. Begitu juga perusahaan memiliki Current Ratio rendah tentu

profitabilitasnya tinggi.

Perusahaan membutuhkan dana dalam menjalankan kegiatan usahanya dengan

melakukan pinjaman untuk menambah modalnya. Debt To Equity Ratio sering

dipergunakan para investor mengetahui bagaimana perusahaan mampu mengelolah

penggunaan hutang jangka panjang. Oleh karena itu, penggunaan Debt To Equity Ratio

harus dapat seefisien mungkin digunakan.

Sales Growth mencerminkan kenaikan penjualan tiap tahunnya perushaan.

Pertumbuhan perusahaan terlihat dari penjualan yang terjadi meningkat dapat

menaikkan laba. Penjualan yang tinggi meningkatkan profitabilitas. Begitu sebaliknya

penjualan rendah dapat menurunkan profitabilitas.

Dalam laporan keuangan perusahaan mencerminkan pengelolan modal kerja

yang terlihat dari aktiva lancar dengan hutang lancar. Modal kerja yang berputar tinggi

tentu kecepatan membayar hutang lancar tinggi sehingga perusahaan terhindar dari

masa sulit. Perusahaan memiliki modal kerja tinggi memungkinkan perusahaan

beroperasi seekonomis mungkin sehingga perusahaan tidak menghadapi masalah

kesulitan keuangan.

TINJAUAN PUSTAKA

Current Ratio

Sawir (2015:8) Current Ratio adalah ukuran yang dipergunakan untuk

mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek. Van Horne dan

Wachowicz (2012:254), profitabilitas berbanding terbalik dengan likuiditas.
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Peningkatan likuiditas biasanya dibayar penurunan profitabilitas. Sitanggang (2012:36),

semakin tinggi tingkat likuiditas, semakin rendah profitabilitasnya dan sebaliknya.

Sawir (2015:8) Current Ratio menurun dapat meningkatkan laba. Sebaliknya

perusahaan yang Current Rationya terlalu tinggi kurang baik dapat mengurangi laba.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa current ratio perusahaan yang bersifat

likuid akan mengalami profit/ laba,hal ini dapat menarik investor untuk berinvestasi.

Rasio lancar rendah dapat meningkatkan laba sebaliknya ratio lancar tinggi dapat

menurunkan laba.

H1 : Current Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahan industri barang

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Debt To Equity Ratio

Kasmir (2018:309),Debt To Equity Ratio dipergunakan melakukan penilaian

hutang terhadap ekuitas. Tampubolon (2013:41) hutang dimanfaatkan dalam subsidi

pajak atas bunga yang menguntungkn pemegang saham. Hutang yang digunakan harus

seimbang dengan laba maupun kerugiannya. Hery (2017:168-169) pemberian pinjaman

dapat mengakibatkan debt to equity ratio tinggi sehingga laba turun. Debt to equity ratio

rendah dapat meningkatkan laba sehingga mengurangi risiko kegagalan keuangan.

Kasmir (2014:152) rasio solvabilitas yang tinggi, dapat meningkatkan laba namun rasio

solvabilitas rendah tentu mengakibatkan laba menurun pada perekonomian tinggi. Dari

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi laba pada kinerja perusahaan

baik namun hutang tinggi menurunkan laba tetapi hutang rendah meningkatkan laba.

H2 : Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas pada Perusahaan Industri

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Sales Growth

Harahap (2018:309), Sales Growth adalah rasio yang mencerminkan

pertumbuhan dari tahun ke tahun. Setyawan dan Susilowati (2018:148),penjualan

dengan modal kerja sebagai faktor utama perolehan laba. Sukadana dan Triaryati

(2018:6244),penjualan bertumbuh stabil ataupun meningkat dapat dikendalikan

biayanya sehingga laba tinggi. Sari dan Dwirandra (2019:856),perusahaan apabila

mampu melakukan banyak penjualan mempunyai kesempatan lebih besar untuk

meningkatkan profitabilitas.Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
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pertumbuhan perusahaan yang cepat tentu perolehan laba tinggi disebabkan penjualan

tinggi.

H3 : Sales Growth berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Industri Barang

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Perputaran Modal Kerja

Kasmir (2014:182), Perputaran Modal Kerja adalah rasio yang mengukur atau

menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Setyawan dan

Susilowati (2018:148), faktor penghasil laba pada modal kerja dengan penjualan. .

Sukadana dan Triaryati (2018:6244), penjualan stabil menunjukkn pertumbuhan

penjualan dengan biaya terkendali sehingga laba meningkat. Sari dan Dwirandra

(2019:856),perusahaan apabila mampu melakukan banyak penjualan mempunyai

kesempatan yang lebih besar untuk meningkatkan profitabilitas. Dari pengertian diatas

dapat disimpulkan bahwa makin tinggi pertumbuhan perusahaan semakin besar dana

yang dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan yang besar pada perusahaan tersebut.

H4 : Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

METODELOGI PENELITIAN

Pendekatan penelitian kuantitatif. Sifat penelitian berupa hubungan kausal yang

menunjukan adanya hubungan variabel independen dengan variabel dependen.

Pengumpulan data dengan cara dokumentasi dimana data yang dibutuhkan perusahaan

berupa perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2013-2017.

Sugiyono (2014:148),populasi adalah keseluruhan wilayah yang menjadi objek

ataupun subjek penelitian. Populasi adalah 51 perusahan industri barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Sugiyono (2014:149),berpendapat

bahwa pengertian sampel adalah sebagian populasi yang digunakan dalam penelitian ini.

Penarikan sample menggunakan metode purposive sampling method.

Metode purposive sampling dalam penelitian ini memiliki beberapa kriteria

sebagai berikut:

1. Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2013-2017.
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2. Perusahaan industri barang konsumsi yang mempublikasikan laporan keuangan

periode 2013-2017.

3. Perusahaan industri barang konsumsi yang memiliki laba periode 2013-2017.

Variabel bebas (X)

Penelitian dalam variabel bebas ialah CR (X1), DER (X2), SG (X3), Perputaran

Modal Kerja (X4),

Variabel terikat (Y)

Penelitian variabel ini adalah profitabilitas (Y).

Untuk lebih jelas identifikasi masalah dan definisi operasional masing-masing

varibel dapat dilihat pada data berikut :

 CR

CR=Current Asset/ Current Liabilitas

 DER

DER= (Total Hutang)/ Ekuitas

 SG

Kenaikan Penjualan = ( Penjualan tahun ini –penjualan tahun lalu)/ (Penjualan

tahun lalu)

 Perputaran Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja = Penjualan Bersih/ Modal Kerja

Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji asumsi

klasik. Dalam uji asumsi klasik ini mencakup uji normalitas, uji multikolineritas,

menguji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Menurut Sanusi (2014:125) apabila

melibatkan lebih dari dua variabel yang dikolerasikan dan variabel tersebut minimal

bersifat interval maka korelasi product moment ini dapat dikembangkan menjadi

korelasi berganda. Analisis regresi linear berganda menunjukkan variabel penelitian ini

lebih dari satu variabel independen dengan persamaan sebagai berikut:

Y= a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ e

Keterangan :

Y : Profitabilitas
a : Konstanta
X1 : Current Ratio
X2 : Debt to Equity Ratio
X3 : Sales Growth
X4 : Perputaran modal kerja
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B1,2,3,4 : besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel
e : error

Hipotesis ini dapat diuji dengan pengujian secara parsial (uji t), pengujian secara

simultan (uji F) dan koefisien determinasi (R2). Menurut Ghozali (2018:98-99) uji

hipotesis secara parsial (Uji Statistik t) digunakan untuk mengetahui bagaimana

mempengaruhi setiap variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial

(individu). Menurut Ghozali (2018:98), uji hipotesis secara simultan (Uji Sattistik F)

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap

variabel dependen. Menurut Ghozali (2018:97), koefisien determinasi berfungsi untuk

melihat sejauhmana keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel

dependen. Koefisien determinasi yang baik dapat menjelaskan variabel bebas terhadap

variabel terikat.

Hasil dan Pembahasan

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dapat mencerminkan data penelitian dari nilai rata- rata

(mean), standar deviasi, maksimum, minimum. Adapun data yang diuji mulai dari

seluruuh data, min., max., mean dan std. Deviasi dari masing variabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik adalah pengujian data dalam penelitian untuk mengetahui

kondisi yang di gunakan dalam suatu penelitian. Salah satunya adalah dengan cara uji

normalitas. Jadi tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui model analisis

yang tepat dalam penelitian. (Zulkarnaen, et al. 2018:164)

1. Hasil pengujian One-sample kolmogorov-Smimov Test

sebelum Transformasi Statistik normalitas ini terlihat sig. 0,000 dibawah 0,05

terbukti data tidak nrmal .

Sesudah Transformasi Statistik normalitas ini terlihat sig. 0,200 dibawah 0,5

terbukti data nrmal.

2. Hasil pengujian normal pplot

Sebelum Transformasi Grafik normal p-p-plot terlihatt titik menjauh dari garis

diagonal terbukti data tidak nrmal.

Sesudah Transformasi Grafik normal p-p-plot terlihat titik mendekati dari garis

diagonal terbukti data normal.

3. Hasil Pengujian Histogram
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Sebelum Transformasi Grafikhistogramini terlihat miring ke kanan kiri lagipula

tidak membentuk parabola terbalik dapat dikatakan data tidak normal.

Sesudah Transformasi Grafikhistogramini terlihat tidak miring kekanan kiri

lagipula membentuk parabola terbalik dapat dikatakn data normal.

Uji Multikolerasi

Multikolerasi mencerminkan tidak adanya gejala korelasi independen dengan

dependen syarat ketentuan VIF < 10 dan toleran > 0,1. Sebelum transformasi dan

sesudah transformasi mencerminkan tidak adanya gejala korelasi independen dengan

dependen syarat ketentuan VIF < 10 dan toleran > 0,1.

Uji Autokolerasi

Pengujian autokolerasi dengan ketentuan du<dw<4-du. Sebelum Transformasi

Teerlihat dw = 2,121, n= 80, du = 1,7430 dengan du<dw<4-du. 1,7430<2,121<4-1,7430

jadi 1.7430<2,121<2,257 menunjukkan data tidak ada autokolerassi. Sesudah

Transformasi Teerlihat dw = 2,014, n = 64, du = 1,7303 dengan du<dw<4-du.

1,7303<2,014<4-1,7303 jadi 1,7303<2,014<2,2697 menunjukan data tidak ada data

autokolerassi.

Uji Heteroskedastisitas

Grafik scatterplot yang memenuhi ketentuan titik tersebar secara acak dan tidak

berpola menunjukkan tidak ada heterokedastisitas. Sebelum Trasnformasi

Grafikscatterplot yang memenuhi ketentuan titik tersebar secara acak dan berpola

menunjukan ada heterokedastistas. Sesudah Transformasi Grafikscatterplot yang

memenuhi ketentuan titik tersebar secara acak dan tidak berpola menunjukkan tidak ada

heterokedastisitas .

Statistik glesjer terlihat sig untuk seluruh variabel penelitian ini berada diatas

0,5 hingga tidak ada heterokedastisitas. Uji Spearman Rho dilakukan akibat glejser dan

park mengalami heterokedastisitas. Statistik Spearman Rho terlihat sig untuk seluruh

variabel penelitian ini berada 0,05 hingga tidaak ada heterokedastisitas.

Uji F

Uji F bermanfaat menguji pengaruh variabel independen terhadap dependen

secara sama. Fhitung = 9,562, sig = 0,000 dan Ftabel (64-5=59) = 2,53. Fhitung > Ftabel yaitu

9,562 > 2,53 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Current Ratio,Debt To Equity Ratio,

Sales Growth dan Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap
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Profitabilitas pada perusahaan industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2013-2017.

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji variabel independen satu per satu terhadap

variabel dependen.

1. Current Ratio thitung = 0,008 sig = 0,994, ttabel (64-4=60) = 2,000 maka thitung <

ttabel yaitu 0,008 < 2,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti Current Ratio

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahan industri barang

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

2. Debt To Equity Ratio thitung = -2,195, sig = 0.032, ttabel (64-4=60) = 2,000 maka –

thitung < -ttabel yaitu -2,195 , -2,000 maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti

Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan

industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

3. Sales Growth thitung = 1,558, sig = 0,125, ttabel = (64-4=60) = 2,000 maka thitung <

ttabel yaitu 1,558 < 2,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti Sales Growth

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan industri barang

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

4. Perputaran Modal Kerja thitung = -1,157, sig = 0,252, ttabel (64-4=60) = 2,000

maka –thitung > -ttabel yaitu -1,157 > -2,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima

berarti Perputaran Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap perusahaan

indsutri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

Pembahasan hasil Uji t

1. Pengujian hipotesis yang hasilnya menunjukkan Current Ratio tidak

berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan industri barang konsumsi

yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 dengan nilai thitung = 0,008 < ttabel =

2,000 dan nilai signifikansi 0,994 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan

Ho ditolak Ha diterima berarti Current Ratio tidak berpengaruh terhadap

Profitabilitas. Hasil penelitian berlawanan dengan Horne dan Wachowicz

(2012 : 254), Peningkatan likuiditas biasanya dibayar dengan penurunan

Profitabilitas.

2. Pengujian hipotesis yang hasilnya menunjukkan Debt To Equity Ratio

berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahan industri barang konsumsi
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yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 dengan nilai –thitung = -2,195 < -ttabel =

-2,000 dan nilai signifikansi 0,032 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan

Ho diterima Ha ditolak berarti Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap

Profitabilitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan Kasmir (2014:152)

rasio solvabilitas tinggi tetapi juga mendapat laba besar sebaliknya solvabilitas

rendah tentu tingkat pengembalian rendah.

3. Pengujian hipotesis yang hasilnya menunjukkan Sales Growth tidak

berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan industri barang konsumsi

yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 dengan nilai thitung = 1,558 < ttabel =

2,000 dan nilai signifikansi 0,125 > 0,05. Dengan demikian apat disimpulkan

Ho ditolak Ha diterima berarti Sales Growth tidak berpengaruh pada

profitabilitas. Hasil penelitian ini berlawanan Sari dan Dwirandra (2019:856),

Perusahaan apabila mampu melakukan banyak penjualan mempunyai

kesempatan yang lebih besar untuk meningkatkan profitabilitas.

4. Pengujian hipotesis yang hasilnya menunjukkan Perputaran Modal Kerja tidak

berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan indutri barang konsumsi

yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 dengan nilai –thitung = -1,157 > -ttabel =

-2,000 dan nilai signifikansi 0,252 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan

Ho ditolak Ha diterima berarti Perputaran Modal Kerja tidak berpengaruh

terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian ini berlawanan Kasmir (2014:251),

semakin banyak dana yang digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapat

meningkatkan perolehan laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan

industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI period 2013-2017.

2. Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan

industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

3. Sales Growth tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan industri

barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.
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4. Perputaran Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

5. Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Sales Growth dan Perputaran Modal Kerja

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan industri barang

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan, saran-saran yang dapat

peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi investor, hasil penelitian ini memberikan bahan masukan bagi para investor

yang melihat tingkat profitabilitas perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi

dengan menambah atau mengganti variabel independen lain yang mempengaruhi

profitabilitas.

3. Bagi Universitas Prima Indonesia, hasil penelitian ini memperkaya karya ilmiah

yang bahan rujukan bagi mahasiswa lainnya.
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TABEL, GRAFIK DAN GAMBAR

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif
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Tabel 2 Hasil Pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov

Tabel 3 Hasil Uji Multikolerasi

Tabel 4 Hasil Uji t

Tabel 5 Hasil Uji F
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Gambar 1 Hasil Pengujian Normal p ke pplot of regression standardized residual

Gambar 2 Hasil Pengujian Histogram

Gambar 3 Hasil Uji Heterokedastistas Scatterplo


